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ABSTRAK

Dextromethorphan Hydrobromide (DMP HBr) is one of the active ingredients in cough
medicine, acting as an antitussive, and is widely used by the public because it is easy to ob-
tain. Inappropriate use of the dosage can cause various side effects, such as drowsiness, dizzi-
ness, hallucinations, and the risk of abuse. This study aims to determine the level of knowledge
among cosplay community members in Mataram City regarding the side effects and risks of
abusing DMP HBr in cough medicine. The study used a qualitative, cross-sectional, Post-Test-
Only design. Data were collected through questionnaires and interviews with 100 respondents
from three cosplay communities in Mataram City, namely Banzai Mataram Japan Community,
Wibufest Mataram, and Anime no Sekai Mataram. The results showed that 45% of respondents
had knowledge at the sufficient level, 23% at the good level, and 32% at the poor level. Therefore,
it can be concluded that cosplay community members in Mataram City have a sufficient level
of knowledge regarding the side effects and risks of abuse of DMP HBr, but further education is
still needed regarding the rational and safe use of drugs.
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ABSTRAK

Dextromethorphan Hydrobromide (DMP HBr) merupakan salah satu zat aktif pada obat
batuk yang bekerja sebagai antitusif dan banyak digunakan masyarakat karena mudah diper-
oleh. Penggunaan yang tidak sesuai dosis dapat menimbulkan berbagai efek samping seperti
kantuk, pusing, halusinasi, hingga risiko penyalahgunaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan anggota komunitas cosplay di Kota Mataram mengenai
efek samping dan risiko penyalahgunaan DMP HBr pada obat batuk. Penelitian menggu-
nakan metode kualitatif dengan pendekatan Cross Sectional dengan desaain Post Test Only.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara dengan 100 orang responden yang be-
rasal dari tiga komunitas cosplay di Kota Mataram, yaitu Banzai Mataram Japan Community,
Wibufest Mataram, dan Anime no Sekai Mataram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 45%
responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup, 23% dalam kategori baik, dan
32% dalam kategori kurang. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa anggota komunitas
cosplay di Kota Mataram memiliki tingkat pengetahuan yang cukup mengenai efek samping
dan risiko penyalahgunaan DMP HBr, namun masih diperlukan edukasi lebih lanjut terkait
penggunaan obat yang rasional dan aman.
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A. PENDAHULUAN
Batuk merupakan gejala yang timbul dari berbagai macam penyakit saluran pernafasan dan bisa men-

jadi masalah yang serius apabila tidak ditangani karena akan mempengaruhi kualitas hidup penderita.
Klasifikasi batuk berdasarkan durasinya dibagi menjadi 3 jenis yaitu akut (berlangsung selama 3 minggu
atau lebih), sub-akut (berlangung 3-8 minggu) dan kronis (berlangsung lebih dari 8 minggu) (Pharmd et al.,
2023). Selain berdasarkan durasinya, Klasifikasi batuk juga di bagi berdasarkan ada tidaknya produksi
lendir, apabila batuk disertai dengan lendir maka disebut sebagai batuk produktif (batuk berdahak) dan
apabila batuk tidak disertai dengan lendir maka disebut sebagai batuk non produktif (batuk kering) (Budi-
awan et al., 2023). Dextromethorphan Hydrobromide merupakan salah satu zat aktif pada obat batuk yang
bekerja sebagai antitusif atau penekan batuk. Obat ini termasuk golongan obat bebas terbatas sehingga
mudah diperoleh masyarakat tanpa resep dokter. Penggunaan Dextromethorphan Hydrobromide sesuai do-
sis umumnya relatif aman, namun penggunaan yang tidak sesuai aturan dapat menimbulkan berbagai efek
samping seperti kantuk, pusing, gangguan koordinasi motorik, halusinasi, hingga risiko penyalahgunaan
(Herawati & Dedi, 2022).

Penyalahgunaan Dextromethorphan Hydrobromide masih menjadi perhatian karena obat ini sering
digunakan dalam dosis tinggi untuk mendapatkan efek euforia dan rasa tenang (Spangler et al., 2016).
Penggunaan yang berlebihan bahkan dapat menyebabkan gangguan sistem saraf pusat, depresi pernapasan,
serta meningkatkan risiko kematian terutama jika dikonsumsi bersama alkohol. Dosis untuk dewasa adalah
10-20 mg secara oral setiap 4 jam atau 30 mg setiap 6-8 jam dengan dosis maksimal 120 mg/hari. Dosis
anak-anak usia 6-12 tahun adalah 5-10 mg per-oral setiap 4 jam atau 15 mg setiap 6-8 jam dengan dosis
maksimum 60 mg perhari (Khafidoh et al., 2021). Dextromethorphan Hydrobromide dikonsumsi melebihi
dosis yg dianjurkan, dapat mengakibatkan efek halusinogen dissociative, yaitu dibloknya fungsi kesadaran
di dalam otak dan saraf sehingga akan membuat pengguna berhalusinasi. Efek lainnya jika dipakai berlebi-
han bisa membuat perasaan gembira, nafas jadi pendek, mual dan muntah-muntah, tekanan darah menjadi
tinggi, amnesia, tidak bisa mengenal kata-kata dan objek yang terlihat, paranoid dan merasakan seperti
akan mati, serta koma bahkan kematian (Herawati & Dedi, 2022).

Penelitian terdahulu menyebutkan penyalahgunaan Dextromethorphan Hydrobromide cukup tinggi di
Indonesia, dengan kasus terbanyak pada rentang usia 15-20 tahun (5,9%) (Ni’mah et al., 2021). Penelitian
terdahulu juga menyatakan bahwa penyalahgunaan obat batuk yang mengandung Dextromethorphan Hy-
drobromide banyak terjadi di kalangan remaja sebagai akibat kurangnya pengetahuan tentang efek samp-
ing obat tersebut (Alhidayati et al., 2022). Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai efek samping dan
risiko penyalahgunaan obat menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi penggunaan obat secara
tidak rasional.

Cosplay merupakan semacam kegiatan para penggemar manga atau anime yang dilakukan oleh in-
dividu atau kelompok dengan membuat atau memakai kostum, berdandan atau berpakaian menggunakan
aksesoris untuk meniru memerankan tokoh-tokoh tertentu dari anime, manga, game, literatur, film pop-
uler dan ikon atau idol grup (Pramana & Masykur, 2021). Komunitas cosplay ini terdiri dari kelompok
remaja dan dewasa muda yang aktif dalam lingkungan sosial dan memiliki akses luas terhadap informasi
melalui media sosial maupun lingkungan pertemanan. Kelompok usia ini dinilai rentan terhadap pengaruh
lingkungan dan tren penggunaan obat tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menge-
tahui tingkat pengetahuan anggota komunitas cosplay di Kota Mataram mengenai efek samping dan risiko
penyalahgunaan Dextromethorphan Hydrobromide pada obat batuk sehingga dapat menjadi bahan edukasi
dalam meningkatkan penggunaan obat yang aman dan rasional. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan pemahaman yang lebih baik tentang kesadaran masyarakat terhadap potensi penyalahgunaan obat
bebas terbatas dan menjadi dasar bagi upaya edukasi kesehatan masyarakat.

B. METODOLOGI
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan cross sectional yang bertu-

juan untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang menyelu-
ruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh
dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah (Fadli, 2021). Penelitian dilak-
sanakan pada bulan Juni–Juli 2025 di tiga komunitas cosplay Kota Mataram, yaitu Banzai Mataram Japan
Community, Wibufest Mataram, dan Anime no Sekai Mataram. Populasi penelitian adalah seluruh anggota
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komunitas cosplay aktif di Kota Mataram. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Responden
dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan peneliti.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner benar dan salah yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Kuesioner terdiri dari 10 pertanyaan mengenai efek samping dan risiko penyalahgunaan
Dextromethorphan Hydrobromide. Uji validitas dilakukan pada 30 responden dan seluruh pertanyaan diny-
atakan valid. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap-
kan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Musrifah et al., 2021). Hasil uji reliabilitas me-
nunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,706 sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Selain kuesioner,
wawancara dilakukan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan persentase.
Hasil penelitian kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. Analisis dilakukan untuk menggam-
barkan tingkat pengetahuan responden mengenai efek samping dan risiko penyalahgunaan Dextromethor-
phan Hydrobromide. Penelitian ini juga memperhatikan prinsip etika penelitian seperti informed consent,
kerahasiaan data responden, dan penggunaan data hanya untuk kepentingan penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan pada 100 anggota komunitas cosplay di Kota Mataram yang berasal dari komu-

nitas Banzai Mataram Japan Community, Wibufest Mataram, dan Anime no Sekai Mataram. Hasil peneli-
tian karakteristik responden tersebut disajikan dalam Tabel 1. Berdasarkan hasil yang diperoleh, mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 54%, sedangkan perempuan sebanyak 46%. Berdasarkan
usia, kelompok responden terbanyak berada pada rentang usia 18–21 tahun sebanyak 31%, diikuti usia di
atas 21 tahun sebanyak 29%. Tingkat pendidikan responden didominasi oleh SMA/SMK/MA sebanyak 47%,
sedangkan berdasarkan komunitas, Anime no Sekai Mataram menjadi komunitas dengan jumlah responden
terbanyak yaitu 40%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden termasuk kelompok re-
maja akhir dan dewasa muda yang aktif dalam lingkungan sosial dan memiliki akses informasi yang cukup
luas melalui media sosial maupun lingkungan pertemanan (Nito et al., 2021; Sitepu et al., 2024). Tingkat
pendidikan juga dapat memengaruhi kemampuan responden dalam memahami informasi kesehatan, terma-
suk mengenai penggunaan obat dan efek sampingnya (Satifa & Rusmana, 2023).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Usia (tahun)

Dec-15 20 20%
15-18 20 20%
18-21 31 31%
21+ 29 29%

Jenis kelamin
Laki-laki 54 54%

Perempuan 46 46%
Pendidikan

SMP/MTS 20 20%
SMA/SMK/MA 47 47%

Kuliah 33 33%
Komunitas
Banzai MJC 31 31%

Wibufest Mataram 29 29%
ANS Mataram 40 40%

Tingkat pengetahuan responden mengenai efek samping dan risiko penyalahgunaan Dextromethor-
phan Hydrobromide berada pada kategori cukup. Persentase jawaban benar tertinggi terdapat pada per-
tanyaan mengenai efek samping kantuk dan pusing akibat penyalahgunaan Dextromethorphan Hydrobro-
mide sebesar 84% (Tabel 2). Hal ini sejalan dengan literatur yang menyebutkan bahwa efek samping umum
penggunaan berlebih Dextromethorphan Hydrobromide meliputi sedasi ringan hingga berat, pusing, gang-
guan koordinasi, dan penurunan kewaspadaan (Salma et al., 2022). Selain itu, sebanyak 83% responden
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mengetahui bahwa obat yang mengandung Dextromethorphan Hydrobromide dijual secara bebas, dan 82%
responden mengetahui bahwa penggunaan melebihi dosis dapat menyebabkan bahaya serius hingga ke-
matian. Tingginya persentase jawaban benar pada pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar responden telah memahami efek samping umum akibat penggunaan Dextromethorphan Hydrobro-
mide secara berlebihan. Dextromethorphan sebenarnya dapat memberikan rasa euforia pada dosis tinggi,
walaupun efek ini bersifat sementara dan disertai risiko tinggi efek samping berbahaya (Yuniarsa & Widiati,
2022). Penelitian yang telah dilakukan menunjukan adanya berbagai pengaruh negatif dari narkoba dan
Dextromethorphan Hydrobromide terhadap tubuh pemakainya, baik itu dipakai dalam jangka waktu yang
pendek maupun panjang (Weda, 2023). Pengetahuan yang baik mengenai efek samping umum dapat dipen-
garuhi oleh informasi yang diperoleh dari media sosial, lingkungan sekitar, maupun pengalaman pribadi
dalam menggunakan obat batuk. Jika digunakan sesuia aturan. Obat ini relatif aman, jarang menimbulkan
efek samping yang berarti. Efek samping yang sering dijumpai adalah mengantuk (Khafidoh et al., 2021).
Individu yang mengalami lebih dari gejala ringan (misalnya, jarang muntah atau mengantuk) dan individu
yang mengonsumsi lebih dari 7,5 mg/kg harus dirujuk ke unit gawat darurat. Selain itu, pasien dapat mener-
ima nalokson setelah konsumsi Dextromethorphan Hydrobromide, terutama jika mereka mengalami depresi
pernaapasan (Salma et al., 2022).

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Anggota Komunitas Cosplay di Kota Mataram Berdasarkan Kuesioner

No Pertanyaan Presentase (%)
1 Apakah obat-obatan yang mengandung Dextromethorphan Hydrobromide di-

jual secara bebas?
83%

2 Apakah semua obat batuk dan flu yang mengandung Dextromethorphan Hydro-
bromide sering disalahgunakan?

51%

3 Apakah penyalahgunaan obat Dextromethorphan Hydrobromide dapat di-
lakukan dengan mencampurkannya dengan alkohol untuk mempercepat
efeknya?

59%

4 Apakah penyalahgunaan obat Dextromethorphan Hydrobromide tidak mem-
berikan rasa tenang?

40%

5 Apakah penyalahgunaan obat Dextromethorphan Hydrobromide dapat menim-
bulkan kantuk dan pusing?

84%

6 Apakah konsumsi Dextromethorphan Hydrobromide yang melebihi dosis dapat
menyebabkan kematian? (dosis maksimal 120 mg/hari)

82%

7 Apakah obat yang mengandung Dextromethorphan Hydrobromide dapat digu-
nakan sebagai obat penenang?

51%

8 Apakah konsumsi Dextromethorphan Hydrobromide tidak memberikan efek ke-
tagihan?

49%

9 Apakah halusinasi menjadi salah satu faktor pemicu penyalahgunaan dex-
tromethorphan hydrobromide?

56%

10 Apakah penyalahgunaan Dextromethorphan Hydrobromide sering dilakukan
hanya untuk coba-coba?

63%

Kurangnya pengetahuan tentang potensi adiktif dari Dextromethorphan Hydrobromide merupakan
faktor risiko penting, terutama mengingat obat ini tergolong obat bebas terbatas dan mudah diakses. Kelom-
pok komunitas cosplay yang didominasi usia muda berpotensi lebih rentan terhadap informasi yang salah
dari media sosial atau teman sebaya. Edukasi kesehatan perlu difokuskan tidak hanya pada efek samping
umum, tetapi juga pada konsekuensi serius dari penyalahgunaan, agar tingkat pengetahuan meningkat ke
arah "baik". Pada penelitian ini penilaian dilakukan melalui 10 pertanyaan benar/salah yang telah dicek
validasi oleh dosen dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil skoring dan klasifikasi,
responden dikelompokkan ke dalam tiga kategori tingkat pengetahuan: baik, cukup, dan kurang. Pada
penelitian ini, tingkat pengetahuan anggota komunitas cosplay di Kota Mataram mengenai efek samping
Dextromethorphan Hydrobromide tergolong beragam (Gambar 1).
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Gambar 1. Tingkat pengetahuan anggota komunitas cosplay di kota Mataram berdasarkan kuesioner

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden hanya memiliki tingkat pengetahuan cukup, se-
mentara jumlah yang memiliki pengetahuan baik justru lebih rendah dari yang kurang, yang berarti bahwa
tingkat pemahaman yang benar-benar kuat terhadap risiko penggunaan Dextromethorphan Hydrobromide
masih rendah di kalangan komunitas ini. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian responden menyatakan
memperoleh informasi mengenai Dextromethorphan Hydrobromide dari lingkungan pertemanan dan me-
dia sosial. Beberapa responden juga mengetahui bahwa penggunaan obat batuk secara berlebihan dapat
memberikan efek tertentu seperti rasa tenang dan halusinasi. Meskipun demikian, masih terdapat respon-
den yang belum memahami secara tepat bahaya penggunaan obat batuk yang tidak sesuai dosis dan tetap
memilih menggunakan obat tersebut. Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa pengetahuan responden
mengenai efek samping Dextromethorphan Hydrobromide masih perlu ditingkatkan melalui edukasi yang
lebih luas mengenai penggunaan obat yang rasional. Oleh karena itu, diperlukan peran tenaga kesehatan
dan edukasi berbasis komunitas untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai efek samping dan
risiko penyalahgunaan Dextromethorphan Hydrobromide.

D. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan anggota komunitas cos-

play di Kota Mataram mengenai efek samping dan risiko penyalahgunaan Dextromethorphan Hydrobromide
berada pada kategori cukup (45%). Sebagian besar responden telah mengetahui efek samping umum akibat
penggunaan Dextromethorphan Hydrobromide secara berlebihan, seperti kantuk dan pusing, serta mema-
hami bahwa penggunaan melebihi dosis dapat menyebabkan bahaya serius hingga kematian. Namun, masih
terdapat responden yang belum memahami secara menyeluruh mengenai efek psikologis, risiko ketagihan,
dan penyalahgunaan Dextromethorphan Hydrobromide sebagai obat penenang. Oleh karena itu, diperlukan
edukasi yang lebih luas mengenai penggunaan obat yang aman dan rasional untuk meningkatkan pema-
haman masyarakat, khususnya remaja dan dewasa muda, terhadap efek samping dan risiko penyalahgu-
naan Dextromethorphan Hydrobromide.
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